
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 
 
Frangki S. Abdjul. 2016. Persebaran Spasial Potensi Air Tanah di Kecamatan 
Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Skripsi Program Studi Pendidikan Geografi, 
Jurusan Ilmu dan Teknologi Kebumian, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Fitryane Lihawa. M.Si dan 
Pembimbing II Daud Yusuf . S.Kom. M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persebaran spasial potensi air tanah di 
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dan menghitung volume cadangan 
air tanah di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara . Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan Metode Purposive Sampling dengan kriteria jarak 
antar sumur yang berdekatan hanya menggunakan satu sampel dan ketinggian muka 
air tanah di setiap sumur. Dari penggunaan metode tersebut diperoleh 45 sampel 
sumur dan 3 titik sampel pengukuran geolistrik. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan rool meter untuk 
mengukur kedalaman muka air tanah, dan GPS untuk mengukur elevasi dari masing-
masing sumur, sedangkan untuk Pengumpulan data Geolistrik menggunakan 
resistivity tipe IPMGEO-4100 untuk mengukur nilai tahanan jenis batuan yang 
berada  di lokasi peneletian  terbagi atas tiga lintasan pengukuran yang mewakili 
wilayah Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pengukuran sumur dan metode 
geolistrik tipe sounding konfigurasi schlumberger. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola aliran air tanah pada wilayah ini megalir 
dari selatan ke utara dimana daerah yang menjadi (recharge Area) adalah Desa 
Botuombato  yang memiliki elavasi yang paling tinggi kemudian mengalirkannya ke 
Desa Ombulodata, Mootinelo dan Leboto, sehingga sumur-sumur yang berada di 
wilayah tersebut mempunyai cadangan air yang cukup banyak, selain itu adapula 
selain itu adapula daerah yang menjadi (discharge area) adalah Desa Boalemo karena 
wilayah tersebut terdapat bendungan dan sungai yang panjang sebagai wilayah 
keluaran air tanah dan diduga sungai tersebut di suplay oleh air tanah. Dari estimasi 
akuifer yang berada di 3 titik lokasi pengukuran geolistrik yang dikontrol melalui 
sumur yang berada disekitar lokasi pengukuran bahwa volume cadangan air tanah di 
Kecamatan Kwandang adalah sebanyak 8.047.754 M3. 
Kata Kunci; 
Persebaran, Air Tanah, Gorontalo Utara 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


